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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Kerja 

Uji Kualitatif 

 

Uji Kuantitatif 

 

Analisis Data 

Kromatografi Lapis 

Tipis 

Fluosinolon Asetonida 

Analisis Data 

Pembuatan larutan standar 

Penetapan kadar 

Penentuan panjang 

gelombang maksimum 

Pembuatan kurva baku  

Analisis Data 

Hidrokuinon 

Uji reaksi warna FeCI3 

Kromatografi Lapis 

Tipis 

Merkuri 

Uji reaksi warna KI 

Uji Amalgam 

Analisis Data 
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Lampiran 2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Preparasi Sampel 

5 gram sampel lotion ditimbang 

Sampel dimasukkan kedalam tabung 

sentrifuge 

Dilarutkan dengan 20 ml metanol 

Dipanaskan diatas penangas air selama 10 

menit, kemudian divortex selama 5 menit 

Disentrifus larutan pada kecepatan 3000-4000 

rpm selama 10 menit, dan dinginkan dalam 

lemari pendingin selama 10 menit 

Diuapkan Filtrat diatas penangas air hingga 

kering 

Dilarutkan sisa residu dengan 5 ml metanol 

dan saring menggunakan saringkan mikro 

berukuran 0,45 µm 
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Lampiran 3. Uji Kualitatif Fluosinolon Asetonida Metode KLT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembuatan larutan 

pengembang (Fase Gerak) 
Larutan diklorometan 100 ml, metil 

asetat 50 ml, 50 air, dan kertas saring 

dimasukkan ke dalam chamber KLT, 

kemudian chamber ditutup dan ditunggu 

hingga kertas saring terbasahi merata 

serta fase gerak mencapai kondisi jenuh 

Pembuatan larutan Baku 

Standar Fluosinolon 

Asetonida 

10 mg fluosinolon asetonida dilarutkan 

dengan metanol dalam labu ukur 10 ml 

Identifikasi Sampel 

dengan KLT 

Plat KLT diaktifkan dengan pemanasan 

dalam oven. Setelah itu, larutan sampel 

dan baku ditotolkan pada plat. Plat 

kemudian dimasukkan kedalam 

chamber yang berisi fase gerak jenuh. 

Setelah fase gerak mencapai batas elusi, 

plat di angkat dan keringkan untuk 

diamati dibawah sinar UV 254 nm, 

kemudian disemprot dengan pereaksi 

anisaldehid, amati bercak yang 

terbentuk dan hitung nilai Rf 
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Lampiran 4. Uji Kualitatif Fluosinolon Asetonida Metode Spektrofotometri 

UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan larutan baku 

fluosinolon asetonida 

1000 ppm 

50 mg fluosinolon asetonida ditimbang 

dan dilarutkan dengan metanol dalam labu 

ukur 50 ml  

Pembuatan larutan baku 

fluosinolon asetonida 100 

ppm 

 

5 ml larutan baku fluosinolon asetonida 

1000 ppm, dipipet dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur 50 ml, dilarutkan dengan 

metanol hingga tanda batas 

Penentuan panjang 

gelombang maksimum 

fluosinolon asetonida 

2,5 ml larutan baku fluosionolon asetonida 

100 ppm dipipet, dan dimasukkan dalam 

kedalam labu ukur 25 ml, dilarutkan dengan 

metanol hingga tanda batas. Panjang 

gelombang diukur pada 200-400 nm dengan 

menggunakan metanol sebagai blanko 

Penentuan Linearitas 

kurva Kalibrasi 

Sebanyak 1 ml, 1,2 ml, 1,4 ml, 1,6 ml dan 1,8 

ml larutan baku 100 ppm dipipet, dimasukkan 

ke dalam labu ukur 10 ml, dilarutkan dengan 

metanol sampai tanda batas kemudian ukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum yang diperoleh, metanol 

digunakan sebagai blanko 

 

 

 

 

Ditimbang 50 mg flusinolon asetonida dan 

larutkan dengan metanol dalam labu ukur 

50 ml  

Penentuan Linearitas 

kurva Kalibrasi 

Sampel uji sebanyak 2,5 gram diekstraksi 

dengan metanol, kemudian filtrat 

diuapkan hingga kering dan residu 

dilarutkan dengan 5 ml metanol lalu 

disaring. Filtratnya dimasukkan ke dalam 

labu ukur 20 ml, ditambahkan metanol 

sampai tanda batas. 

 

 

 

 

 

Ditimbang 50 mg flusinolon asetonida dan 

larutkan dengan metanol dalam labu ukur 

50 ml  

1 ml sampel dipipet, dan diencerkan 

dengan metanol dalam labu ukur 10 ml 

hingga garis tanda batas. Sampel diukur 

pada panjang gelombang maksimum 

 

 

 

 

 

Ditimbang 50 mg flusinolon asetonida dan 
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Lampiran 5. Uji Kualitatif Hidrokuinon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kualitatif 

Reaksi Warna FeCI3 Kromatografi Lapis Tipis 

Pembuatan larutan  sampel 

 0,1 gr sampel ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi lalu dilarutkan dengan 

5ml etanol 96% hingga 

homogen. 

 

 

 

 

 

Uji reaksi warna FeCI3 

4-5 tetes larutan FeCI3 1% 

ditambahkan ke dalam larutan 

sampel, kemudian dikocok 

perlahan hingga homogen 

 

 

 

 

Hasil Pengamatan 

Perubahan warna diamati. 

Sampel dinyatakan positif 

apabila terbentuk warna hijau 

tua, ungu kehitaman atau 

hitam. 

 

 

 

 

Pembuatan Fase Gerak 
Larutan metanol 50 ml dan 

kloroform 50 ml dimasukkan dalam 

chamber KLT, kertas saring 

dimasukkan chamber ditutup dan 
ditunggu hingga kertas saring 

terbasahi merata serta fase gerak 

mencapai kondisi jenuh. 

 

 

 

 

Pembuatan larutan Baku 

Standar Hidrokuinon 

10 mg fluosinolon asetonida 

dilarutkan dengan metanol dalam 

labu ukur 10 ml 

 

 

 

 

Identifikasi Sampel dengan 

KLT 

Plat KLT diaktifkan dengan 

pemanasan dalam oven. Setelah 

itu, larutan sampel dan baku 

ditotolkan pada plat. Plat 

kemudian dimasukkan kedalam 

chamber yang berisi fase gerak 

jenuh. Setelah fase gerak 

mencapai batas elusi, plat di 

angkat dan keringkan untuk 

diamati dibawah sinar UV 254 

nm, amati bercak yang terbentuk 

dan hitung nilai Rf. 
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Lampiran 6. Uji Kuantitatif Hidrokuinon  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan larutan baku 

hidrokuinon 1000 ppm 

50 mg hidrokuinon ditimbang dan 

dilarutkan dengan etanol 96% dalam labu 

ukur 50 ml  

Pembuatan larutan baku 

hidrokuinon 100 ppm 

 

5 ml larutan baku hidrokuinon 1000 ppm 

dipipet, dan  dimasukkan dalam labu ukur 

50 ml, larutkan dengan etanol 96% hingga 

tanda batas 

Penentuan panjang 

gelombang maksimum 

hidrokuinon 

3,75 ml larutan baku hidrokuinon 100 ppm 

dipipet, dan dimasukkan dalam labu ukur 

25 ml, lalu  dilarutkan dengan etanol 96% 

hingga tanda batas. Panjang gelombang 

diukur pada 200-400 nm dengan 

menggunakan etanol 96% sebagai blanko 

Penentuan Linearitas 

kurva Kalibrasi 

1,5 ml, 2 ml, 2,5 ml, 3 ml dan 3,5 ml larutan 

baku 100 ppm dipipet, dan dimasukkan dalam 

labu ukur 10 ml, dilarutkan dengan etanol 96% 

sampai tanda batas kemudian absorbansinya 

diukur pada panjang gelombang maksimum 

yang diperoleh, gunakan etanol 96% sebagai 

blanko 

 

 

 

 

 

Ditimbang 50 mg flusinolon asetonida dan 

larutkan dengan metanol dalam labu ukur 

50 ml  

Penentuan Linearitas 

kurva Kalibrasi 

Sampel uji sebanyak 2,5 gram diekstraksi 

dengan etanol 96% kemudian filtrat 

diuapkan hingga kering dan residu 

dilarutkan dengan 5 ml etanol 96% lalu 

disaring. Filtratnya dimasukkan ke dalam 

labu ukur 20 ml tambahkan etanol 96% 

sampai tanda batas. 

 

 

 

 

 

Ditimbang 50 mg flusinolon asetonida dan 

larutkan dengan metanol dalam labu ukur 

50 ml  

1 ml sampel, diencerkan dengan etanol 

96% dalam labu ukur 10 ml hingga garis 

tanda batas. Sampel diukur pada panjang 

gelombang maksimum 

 

 

 

 

 

Ditimbang 50 mg flusinolon asetonida dan 
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Lampiran 7. Uji Kualitatif Merkuri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uji Kualitatif 

Uji Amalgam (Reinsch 

Test) 
Uji Reaksi Warna KI 

Pembuatan larutan uji 

Larutan HCI 6N sebanyak 30 

ml dimasukkan kedalam gelas 

piala. Selanjutnya, larutan 

sampel ditambahkan ke dalam 

gelas beaker hingga homogen 

 

 

 

 
Uji Amalgam 

Batang tembaga yang sudah 

diamplas dicelupkan ke dalam 

larutan uji. Selanjutnya, 

larutan didiamkan selama 45 

menit 

 

 

 

Hasil Pengamatan 

Perubahan warna pada 

permukaan batang tembaga 

diamati. Sampel dinyatakan 

positif mengandung merkuri 

apabila permukaan batang 

tembaga berubah menjadi 

abu-abu keperakan 

 

 

 

Pembuatan Larutan Uji 

Sebanyak 1-2 ml larutan sampel 

dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 

 

 

 

 

Uji Reaksi Warna KI 

Larutan KI sebanyak 1-2 tetes 

ditambahkan ke dalam tabung 

reaksi menggunakan pipet tetes, 

kemudian larutan dihomogenkan 

 

 

 
Hasil Pengamatan 

Perubahan warna yang terjadi 

pada larutan diamati. Sampel 

dinyatakan positif mengandung 

merkuri apabila terbentuk 

endapan berwarna merah. 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Kode Etik Penelitian 
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Lampiran 9. Sertifikat Analisis Bahan Yang Digunakan 

1. Sertifikat Analisis Fluosinolon Asetonida 
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2. Sertifikat Analisis Metanol 
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3. Sertifikat Analisis Plat KLT Silica Gel 
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4. Sertifikat Analisis Diklorometan
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Lampiran 10. Dua Belas Sampel Lotion Pemutih Kulit 

Sampel A 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 

Sampel B 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 

Sampel C 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 

Sampel D 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 

Sampel E 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 

Sampel F 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 

Sampel G 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 

Sampel H 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 
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Sampel I 

 

Status: Terdaftar BPOM 

Sampel J 

 

Status: Terdaftar BPOM 

Sampel K 

 

Status: Terdaftar BPOM 

Sampel L 

 

Status: Tidak Terdaftar BPOM 
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Lampiran 11. Pembuatan Larutan Sampel 

Preparasi 

Sampel 

Gambar Preparasi 

Sampel 

Gambar 

1.Penimbangan 

sampel uji 

 

 
 

2. Penambahan 

10 ml metanol 

ke cawan 

porselen 

 

 

3. Pemanasan 

diatas 

penangas air 

selama 10 

menit 

 

 
 

4. Proses 

Homogenisasi 

menggunakan 

vortex selama 

5 menit 

 

 
 

5. Sentrifugasi 

sampel selama 

10 menit 

 

 
 

6. Pendinginan 

dalam lemari 

pendingin 

 

 

7. Penyaringan 

menggunakan 

saringan mikro 

0,45 µm 

 

 
 

8. Larutan 

sampel siap 

digunakan 
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Lampiran 12. Proses Kromatografi Lapis Tipis 

 
Larutan Sampel dan Baku 

Pembanding 

 

 
Aktivasi Plat Kromatografi Lapis 

Tipis (KLT) 

 

 
Penotolan Sampel dan Baku 

Pembanding 

 

 

 
Pembuatan Fase Gerak 

 

 
Proses elusi 

 
Pengamatan dibawah sinar UV 254nm 
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Lampiran 13. Identifikasi Secara Kuantitatif  

 
Larutan Baku 1000 ppm dan 100 ppm 

Hidrokuinon 

 
Larutan Hidrokuinon 15, 20, 25, 30 

dan 35 ppm 

 

 
Larutan Baku 1000 ppm dan 100 ppm 

Flusinolon Asetonida 

 
Larutan Fluosinolon Asetonida 

10,12,14,16 dan 18 ppm 

 
Larutan Sampel A 100.000 ppm dan 

4000 ppm 

 

 
Larutan Sampel 4000 ppm 
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Lampiran 14. Metode Reaksi Warna 

A. Metode Uji Reaksi Warna dengan FeCI3 

 

Sampel Hasil Keterangan Gambar 

Kontrol Positif 
+ Terjadi perubahan warna ungu 

kehitaman 

 

A 

- Tidak terjadi perubahan warna 

 

B 
+ Terjadi perubahan warna ungu 

kehitaman 

 

C 
- Tidak terjadi perubahan warna 

 

D 
- Tidak terjadi perubahan warna 

 

E 
- Tidak terjadi perubahan warna 

 

F 
- Tidak terjadi perubahan warna 
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G 
- Tidak terjadi perubahan warna 

 

H 
- Tidak terjadi perubahan warna 

 

I 
- Tidak terjadi perubahan warna 

 

J 
- Tidak terjadi perubahan warna 

 

K 
- Tidak terjadi perubahan warna 

 

L 
- Tidak terjadi perubahan warna 
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B. Analisis Kualitatif Merkuri Dengan Pereaksi KI 

 

Sampel Uji KI Keterangan Gambar 

Kontrol 

Positif 

Terbentuk endapan merah setelah 

ditambah pereaksi KI. 

+ 

 

A 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 

- 

 

B 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 

- 

 

C 
Tidak terbentuk endapan merah pada 
sampel 

- 

 

D 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 

 

E 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 

 

F 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 
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G 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 

 

H 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 

 

I 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 

 

J 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 

 

K 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 

 

L 
Tidak terbentuk endapan merah pada 

sampel 
- 
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Lampiran 15. Uji Amalgam 

 

Sampel 
Uji Amalgam Keterangan Gambar 

Kontrol 

Positif 

Batang Tembaga yang sudah diamplas 

berubah menjadi warna abu-abu 

+ 

 

A 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 

- 

 

B 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 

- 

 

C 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 

 

D 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 

 

E 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 

 

F 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 
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G 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 

 

H 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 

 

I 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 

 

J 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 

 

K 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 

 

L 
Tidak terjadi perubahan warna pada 

batang tembaga yang sudah diamplas 
- 
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Lampiran 16. Dokumentasi Sampel dan Hasil Verifikasi Registrasi BPOM 

Sampel yang tidak teregistrasi 

BPOM 

  

 
Sampel C 

  

Sampel yang teregistrasi BPOM 

  

 
Sampel I 

 
Sampel J 

  

 
Sampel K 
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Lampiran 17. Spektrum Panjang gelombang Maksimum Fluosinolon Asetonida 
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Lampiran 18. Hasil Spektrum Sampel B Hidrokuinon 
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Lampiran 19. Data Absorbansi Sampel Hidrokuinon 

 

  



 

95 
 

Lampiran 20. Perhitungan Nilai Retention Factor (Rf) Fluosinolon Asetonida 

Perhitungan Nilai Rf berdasarkan rumus: 

Rf =  
Jarak yang ditempuh substansi

Jarak yang ditempuh pelarut
 

1. Standar Fluosinolon Asetonida: 
2

6
 = 0,33  

2. Kontrol Positif: 
2,1

6
 = 0,35  

3. Rf Sampel A: 
4,5

6
 = 0,75  

4. Rf Sampel B: 
4,5

6
 = 0,75  

5. Rf Sampel C: 
4,5

6
 = 0,75  

6. Rf Sampel D: 
4,5

6
 = 0,75  

7. Rf Sampel E : 
4,5

6
 = 0,75  

8. Rf Sampel F: 
4,5

6
 = 0,75  

9. Rf Sampel G: 
4,6

6
 = 0,77  

10. Rf Sampel H: 
4,2

6
 = 0,7  

11. Rf Sampel I: 
4,4

6
 = 0,73  

12. Rf Sampel J: 
4,3

6
 = 0,71  

13. Rf Sampel K: 
4,5

6
 = 0,75  

14. Rf Sampel L : 
4,5

6
 = 0,75  
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Lampiran 21. Perhitungan Nilai Retention Factor (Rf) Hidrokuinon  

Rf =  
Jarak yang ditempuh substansi

Jarak yang ditempuh pelarut
 

1. Standar Hidrokuinon: 
3,6

6
 = 0,6  

2. Rf Sampel A: 
4,8

6
 = 0,8  

3. Rf Sampel B: 
3,3

6
 = 0,55  

4. Rf Sampel C: 
4,8

6
 = 0,8 

5. Rf Sampel D: 
4,8

6
 = 0,8 

6. Rf Sampel E : 
4,8

6
 = 0,8 

7. Rf Sampel F: 
4,8

6
 = 0,8 

8. Rf Sampel G: 
4,4

6
 = 0,73 

9. Rf Sampel H: 
4,2

6
 = 0,7 

10. Rf Sampel I: 
4,5

6
 = 0,75 

11. Rf Sampel J: 
4,3

6
 = 0,71 

12. Rf Sampel K: 
4,2

6
 = 0,7 

13. Rf Sampel L : 
4,5

6
 = 0,75 
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Lampiran 22. Perhitungan Larutan Standar  

1. Larutan Standar 1000 Ppm 

1 Ppm= 1 mg/L 

1000 Ppm= 1000 mg/L 

1000 Ppm= 50 mg/ 0,05 L 

= (50 mg/ 50 L) 

2. Larutan Standar 1000 Ppm ke 100 Ppm 

V1 × M1 = V2 ×M2 

         V1 = 
𝑉2 × 𝑀2

𝑀1
 

         V1 = 
50 𝑚𝐿 × 100 𝑃𝑝𝑚

1000 𝑃𝑝𝑚
 

              = 5 ml 

3. Larutan Standar 100 Ppm ke 10 Ppm 

V1 × M1 = V2 ×M2 

         V1 = 
𝑉2 × 𝑀2

𝑀1
 

         V1 = 
25 𝑚𝐿 × 10 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

              = 2,5 ml 

4. Larutan Standar 100 Ppm ke 15 Ppm 

V1 × M1 = V2 ×M2 

         V1 = 
𝑉2 × 𝑀2

𝑀1
 

         V1 = 
25 𝑚𝐿 × 15 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

              = 3,75 ml 
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Lampiran 23. Perhitungan Konsentrasi Larutan Kurva Baku Fluosinolon 

Asetonida 

1. Larutan 10 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

         V1  = 
10 𝑚𝐿 × 10 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 1 ml 

2. Larutan 12 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

         V1  = 
10 𝑚𝐿 × 12 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 1,2 ml 

3. Larutan 14 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

         V1  = 
10 𝑚𝐿 × 14 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 1,4 ml 

4. Larutan 16 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

        V1  = 
10 𝑚𝐿 × 16 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 1,6 ml 

5. Larutan 18 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

         V1  = 
10 𝑚𝐿 × 18 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 1,8 ml 
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Lampiran 24. Perhitungan Konsentrasi Larutan Kurva Baku Hidrokuinon 

1. Larutan 15 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

         V1  = 
10 𝑚𝐿 × 15 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 1,5 ml 

2. Larutan 20 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

         V1  = 
10 𝑚𝐿 × 20 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 2 ml 

3. Larutan 25 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

       V1  = 
10 𝑚𝐿 × 25𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 2,5 ml 

4. Larutan 30 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

         V1  = 
10 𝑚𝐿 × 30 𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 3 ml 

5. Larutan 35 Ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

        V1  = 
10 𝑚𝐿 × 35𝑃𝑝𝑚

100 𝑃𝑝𝑚
 

  = 3,5 ml 
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Lampiran 25. Perhitungan Nilai Korelasi (Linearitas) Fluosinolon Asetonida 

No. Konsentrasi 

Ppm (x) 

Absorbansi Rata- rata 

Absorbansi 

X
2 

Y
2 

XY 

1. 10 ppm 0,389 0,389 100 0,151321 3,89 

0,389 

0,390 

2. 12 ppm 0,461 0,461 144 0,212521 5,532 

0,462 

0,462 

3. 14 ppm 0,535 0,535 196 0,286225 7,49 

0,535 

0,535 

4. 16 ppm 0,597 0,597 256 0,356409 9,552 

0,597 

0,597 

5. 18 ppm 0,667 0,667 324 0,444889 12,006 

0,667 

0,667 

Σ 70 2,649 1020 1,451365 38,47 

 

Perhitungan :       
𝒏 ×(∑ 𝑿𝒀)−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√𝒏(∑ 𝒙𝟐)−(∑ 𝒙𝟐) 𝑿 √𝒏 (∑ 𝒀𝟐)−(∑ 𝒀)𝟐
 

=  
𝟓 ×(𝟑𝟖,𝟒𝟕)−𝟏𝟖𝟓,𝟒𝟑

√((𝟓 𝒙 𝟏𝟎𝟐𝟎)−(𝟒𝟗𝟎𝟎))𝑿 √(𝟓 𝒙 𝟏,𝟒𝟓𝟏𝟑𝟔𝟓)−(𝟕,𝟎𝟏𝟕𝟐𝟎𝟏)
 

= 
𝟔,𝟗𝟐

√𝟐𝟎𝟎 𝒙 𝟎,𝟐𝟑𝟗𝟔𝟐𝟒
 

= 
𝟔,𝟗𝟐

𝟔,𝟗𝟐𝟐𝟕𝟕𝟒𝟎𝟏𝟎𝟓
 

= 0,9995992921 
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Lampiran 26. Perhitungan Nilai Korelasi (Linearitas) Hidrokuinon 

No. Konsentrasi 

Ppm (x) 

Absorbansi Rata- rata 

Absorbansi 

X
2 

Y
2 

XY 

1. 15 ppm 0,287 0,287 225 0,082369 4,305 

0,288 

0,288 

2. 20 ppm 0,409 0,410 400 0,1681 8,2 

0,411 

0,411 

3. 25 ppm 0,536 0,534 625 0,285156 13,35 

0,533 

0,533 

4. 30 ppm 0,661 0,660 900 0,4356 19,800 

0,662 

0,659 

5. 35 ppm 0,784 0,785 1,225 0,616225 27,475 

0,781 

0,790 

Σ 125 2,676 3375 1,58745 73,13 

 

Perhitungan :       
𝒏 ×(∑ 𝑿𝒀)−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√𝒏(∑ 𝒙𝟐)−(∑ 𝒙𝟐) 𝑿 √𝒏 (∑ 𝒀𝟐)−(∑ 𝒀)𝟐
 

= 
𝟓 ×(𝟕𝟑,𝟏𝟑)−𝟑𝟑𝟒,𝟓

√((𝟓 𝒙 𝟑𝟑𝟕𝟓)−(𝟏𝟓.𝟔𝟐𝟓))𝑿 √(𝟓 𝒙 𝟏,𝟓𝟖𝟕𝟒𝟓)−(𝟕,𝟏𝟔𝟎𝟗𝟕𝟔)
 

= 
𝟑𝟏,𝟏𝟓

√𝟏𝟐𝟓𝟎 𝒙 𝟎,𝟕𝟕𝟔𝟐𝟕𝟒
 

= 
𝟑𝟏,𝟏𝟓

√𝟗𝟕𝟎,𝟑𝟒𝟐𝟓
 

= 
𝟑𝟏,𝟏𝟓

𝟑𝟏,𝟏𝟓𝟎𝟑
  

= 0,99999 ≈ 1 
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Lampiran 27. Perhitungan Kadar Hidrokuinon pada Sampel 

1. Sampel B 

 Replikasi 1 

y = 0,0249x + 0,0878 

x = 
0,596−0,0878

0,0249
 

x = 20,409 mg/L 

%Kadar = 
𝑝𝑝𝑚 (

𝑚𝑔

𝐿
) × 𝑉(𝐿) ×𝐹𝑝

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)
× 100%           

                                 = 
20,409

𝑚𝑔

𝐿
 × 0,025 𝐿 ×25

2.500 𝑚𝑔
× 100% 

         = 0,00510225% 

 Replikasi 2 

y = 0,0249x + 0,0878 

x = 
0,608−0,0878

0,0249
 

x = 20,891 mg/L 

                     % Kadar = 
20,891

𝑚𝑔

𝐿
 × 0,025 𝐿 ×25

2.500 𝑚𝑔
× 100% 

                                   = 0,00522275% 

 Replikasi 3 

y = 0,0249x + 0,0878 

x = 
0,603−0,0878

0,0249
 

x = 20,690 mg/L 

                     % Kadar = 
20,690

𝑚𝑔

𝐿
 × 0,025 𝐿 ×25

2.500 𝑚𝑔
× 100%  

                                   = 0,0051725% 

                     

                     (0.00510225 + 0.00522275 + 0.0051725) / 3 = 0.0052% 
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